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METODE PENELITIAN

A. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokas

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegigtenelitian guna
memperoleh data yang diperlukan. SMK Negeri 15 Bagddijadikan lokasi
penelitian karena SMK Negeri 15 Bandung merupakambhga pendidikan yang
salah satunya menyelenggarakan pembelajaran M&ekerjaan Sosial, selain
itu SMK Negeri 15 Bandung merupakan tempat dimaremeliti pernah
melaksanakan Program Latihan Profesi (PLP), yangt ikerlibat pada
pembelajaran Metoda Pekerjaan Sosial yang jadivamitiuntuk melaksanakan
penelitian, dan masalah yang akan diteliti belua yahg meneliti sebelumnya.
2. Populasi

Pengertian populasi yang dikemukakan Suharsimi ulitix (2002:108)
bahwa “Populasi merupakan keseluruhan subjek peméli Populasi dalam
penelitian ini adalah Peserta didik Kelas XI PS r8gPam Keahlian Pekerjaan
Sosial SMK Negeri 15 Bandung yang berjumlah 38 gran
3. Sampe

Sampel diambil berdasarkan populasi yang ada. Bsipdalam penelitian
ini terbatas, maka penarikan sampel dilakukan setaal. Sampel total yaitu
sampel yang jumlahnya sama dengan jumlah popuéssias dengan pendapat
Winarno Surakhmad (1998:100) yaitu “Sampel yangubdah sebesar populasi

disebut juga sampel total”. Sampel dalam penelitaadalah Peserta didik Kelas
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XI PS 3 Program Keahlian Pekerjaan Sosial SMK Ne@8ér Bandung yang

berjumlah 38 orang.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini akan mengungkap data mengenai paErgegserta didik
tentang Metoda Pekerjaan Sosial sebagai kompetiassir kesejahteraan sosial
dengan alasan :

1. Penguasaan mengenai Metoda Pekerjaan Sosial peskkt&MK Negeri 15
Bandung sebagai kompetensi dasar yang perlu dinpékerta didik dalam
menangani bidang pekerjaan sosial khususnya sebagéen pekerja sosial
juga menjadi dasar kerangka pengetahuan dalam saslakan metode-
metode pekerjaan sosial, kerangka keahlian dalarfakssnakan teknik-
teknik pertolongan yang dilakukan oleh Pekerja &pslan kerangka nilai
dalam melaksanakan prinsip-prinsip yang harus tilibdeh Pekerja Sosial.

2. Persepi adalah proses pengamatan, menafsirkan stiatulus sehingga
merupakan sesuatu yang berarti dan aktifitas yangatlu dalam dirinya.
Selain itu persepsi merupakan hasil pengalaman Velag diberi nilai dan
menjadi suatu kebiasaan yang dilakukan. Individesépta didik) yang
memiliki persepsi positif atau baik tentang suabyek (Metoda Pekerjaan
Sosial) maka ia akan memiliki motivasi belajar damja yang positif atau
baik, akan tetapi apabila individu memiliki persepang negatif atau buruk
tentang suatu obyek maka ia akan memiliki motiveeajar dan kerja yang

buruk.
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C. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara berpikir dan berlyaatg dipersiapkan
dengan baik untuk mengadakan penelitian dan untekcapai suatu tujuan
penelitian. Metode yang digunakan dalam penelinaadalah metode deskriptif.
Metode deskriptif menurut Suprian AS (1995:22) ydRenelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadiangy terjadi pada saat
sekarang”. Penelitian deskriptif mengambil atau msstkan perhatian pada
masalah aktual yang ada pada saat penelitian dilakan. Sebagaimana menurut
Winarno Surakhmad (1990:140), bahwa :

Metode deskriptif mempunyai ciri-ciri sebagai betik

a. Memusatkan diri pada penelitian yang ada pada nsakarang dan
masalah-masalah yang aktual.

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskkemudian
dianalisis (maka metode ini sering pula disebuaetanalitik).

Metode deskriptif yang telah dikemukakan di atagdikan acuan di
dalam melakukan penelitian tentang “Persepsi Rederdik Tentang Metoda
Pekerjaan Sosial (MPS) Sebagai Kompetensi Dasaj#l@sraan Sosial”.

D. Definisi Operasional

Definisi Operasional diperlukan untuk menghindags&ah pahaman
penafsiran, antara pembaca dan penulis mengenarapebistilah yang terdapat
dalam judul penelitian. Istilah-istilah yang pedielaskan meliputi :

1. Persepsi Peserta didik
a. Persepsi

Persepsi menurut Bimo Walgito (2002:54) adalah {oeganisasian,

penginterpretasian terhadap stimulus yang diterofeh organisme atau
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individu sehingga merupakan sesuatu yang beramtirdarupakan aktifitas
integrasi dalam diri individu”.
b. Peserta didik
Peserta didik (siswa) dalam Undang Undang SistemdiBi&kan Nasional No.
20 Tahun 2003 adalah “anggota masyarakat yang dleusiengembangkan
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tkaspada jalur, jenjang dan
jenis pendidikan tertentu”.
2. Metoda Pekerjaan Sosial Sebagai Kompetensi Dasaj#lderaan Sosial
Metoda Pekerjaan Sosial merupakan kompetensi gasgrharus dimiliki
oleh peserta didik program keahlian Pekerjaan 5&WK Negeri 15 Bandung.
Kompetensi tersebut merupakan modal bagi para tpeskdlik sebagai dasar
menjalankan fungsinya sebagai pekerja sosial kimysugsisten pekerja sosial.
Metoda Pekerjaan Sosial adalah serangkaian cgeadtau prosedur yang
teratur dan sistematis yang dilaksanakan oleh Relsarsial dalam memberikan
pelayanan sosial kepada klien sehingga dapat mantgpan yang diharapkan
secara efektif. Di dalam Metoda Pekerjaan Sosiah &@berapa metode
pokok/utama yaitu metode bimbingan sosial peromangacial casework),
metode bimbingan sosial kelompaogogial groupwork), dan metode bimbingan
sosial masyarakasdcial community development).
Pengertian persepsi peserta didik tentang Meto#aran Sosial (MPS)
sebagai kompetensi dasar kesejahteraan sosiabymaggsud dalam penelitian ini
mengacu pada pengertian persepsi, peserta didikM#daoda Pekerjaan Sosial

sebagai kompetensi dasar kesejahteraan sosial digglgskan di atas, adalah
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pengorganisasian, penginterpretasian terhadaplasmngang diterima oleh peserta
didik sehingga merupakan sesuatu yang berarti denupakan aktifitas integrasi
dalam diri peserta didik yang berusaha mengembangkdensi diri melalui
proses pembelajaran yang tersedia pada Progranig&e&ekerjaan Sosial SMK
Negeri 15 Bandung yaitu Metoda Pekerjaan Sosiahgabkompetensi dasar
kesejahteraan sosial yang merupakan modal bagipesexta didik sebagai dasar
menjalankan fungsinya sebagai pekerja sosial kimysugsisten pekerja sosial.

E. Teknik Pengumpulan Data Pendlitian

Teknik pengumpulan data adalah metode atau caig dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Alat yanggudakan dalam
pengumpulan data penelitian ini adalah angket. Ahgknerupakan alat
pengumpulan data yang diajukan secara tertulis deepasponden berkaitan
dengan masalah yang diteliti dalam bentuk pertanyaduk mendapatkan data
atau informasi dari responden. Angket menurut SsihmarArikunto (2002:18)
adalah “Sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakamuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tenfanigadinya atau hal-hal yang
ia ketahui.

Penggunaan angket dalam penelitian ini dimaksudikdénk memperoleh
data tentang persepsi peserta didik tentang meped#@rjaan sosial sebagai
kompetensi dasar kesejahteraan sosial. Penyebangketaditujukan kepada
Peserta didik Kelas XI PS 3 Program Keahlian PakerjSosial SMK Negeri 15

Bandung.



55

F. AnalissData

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian iaitty dengan presentase
dari setiap jawaban pertanyaan yang telah diidi oésponden dengan langkah-
langkah pengolahan data sebagai berikut :
1. Veifikas Data

Angket yang terkumpul kemudian diperiksa tentanigrkgkapan jawaban
responden pada setiap item sesuai dengan pedoaakrééria jawaban angket.
2. Tabulas Data

Tabulasi data bertujuan untuk memprediksi jawabamganai frekuensi
tiap item option dalam tiap item, sehingga terlijalas frekuensi jawaban
responden. Pertama, responden hanya dapat meaidin satu alternatif jawaban,
sehingga jumlah frekuensi jawaban sama dengan funeisponden (n). Kedua,
responden dapat menjawab lebih dari satu jawabemngga jawaban dalam
kriteria kedua ini menunjukkan jumlah frekuensi g&an yang bervariasi.
3. Presentase Data

Presentase data merupakan perhitungan yang digunaiak melihat
besar kecilnya frekuensi jawaban angket yang diberiesponden, karena jumlah
jawaban responden tiap item berbeda. Rumus yangnalkgn untuk mencari

presentase mengutip pendapat Mohammad Ali (199%:184
f
P= F X 100%

Keterangan :

p : Presentase (jawaban responden yang dicari)
f : Frekuensi jawaban responden

n: Jumlah responden

100% : Bilangan tetap
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4. Penafsiran
Penafsiran data pada penelitian ini dibagi dalamkditeria, yaitu :

a. Jawaban responden dari pertanyaan yang boleh dijaveanya satu
kemungkinan jawaban, sehingga jumlah frekuensi lf@wasama dengan
jumlah responden.

b. Jawaban responden dari pertanyaan yang boleh dijdeah dari satu
jawaban, sehingga menujukkan frekuensi jawabaronelgm bervariasi.
Penafsiran data dilakukan untuk memperoleh gambaramg jelas

terhadap jawaban dari pertanyaan yang diajukaneraipenafsiran data dalam
penelitian ini berpedoman pada batasan yang dikekawkoleh Mohammad Ali

(1995:184), yaitu sebagai berikut :

100% = Seluruhnya

76%-99% = Sebagian besar
51%-75% = Lebih dari setengahnya
50% = Setengahnya

26%-49% = Kurang dari setengahnya
1%-25% = Sebagian kecll

0% = Tidak seorang pun



